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ABSTRAK 
Top Gear merupakan sebuah program Magazine yang di tayangkan oleh 
British Broadcast Company. Program ini merupakan sebuah program Magazine 
yang khusus membahas seputar otomotif, khususnya kedaraan roda 4 atau mobil. 
Program ini telah bertahan  selama 18 tahun lamanya semenjak mengudara 
pertama kali pada tahun 2002. Program ini juga meraih beberapa penghargaan 
salah satunya yaitu sebagai program yang paling banyak ditonton di seluruh dunia 
yang diberikan oleh Guinness World Records pada tahun 2013. Skripsi karya tulis 
berjudul “Analisis Penggunaan Gaya Performatif  Dalam Segmen Car Review 
Pada Program Magazine Top Gear Season 28 Di BBC Sebagai Elemen 
Keberhasilan  Program” ini bertujuan untuk mencari apakah penggunaan gaya 
performatif yang biasa digunakan dalam sebuah film dokumenter diterapkan pada 
sebuah program Magazine bisa menjadi elemen keberhasilan program. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dimana sample 
menggunakan purpose sampling untuk menentukan sample syang akan diteliti. 
Masing-masing episode akan dicocokkan dengan kriteria/ciri-ciri dari gaya 
performatif seperti penggunan aspek naratif dan sinematografi dan elemen 
keberhasilan program dari yang dijelaskan oleh Morissan yaitu konflik, durasi, 
kesukaan, konsistensi, energi, timing, dan tren. Setelah pejabaran dari kedua 
variabel dilanjutkan dengan menccocokkan antara pmasing-masing elemen gaya 
performatif dan elemen keberhasilan program 
Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya penggunaan gaya performatif 
pada program Magazine seperti penggunaan berbagai Teknik sinematografi di 
dalam berbagai shot serta penggunaan teknik editing dan berbagai efek suara 
layaknya sebuah film fiksi untuk mendukung aspek naratif dan jalannya sebuah 
cerita menjadikan Top Gear season 28 menjadi sebuah ciri khas pada program ini 
serta menjadi elemen keberhasilan program.  
 
Kata kunci: Gaya Performatif, Elemen Keberhasilan Program, Magazine, Top 
Gear




A. Latar Belakang 
Audio visual, merupakan sebuah karya seni yang sangat populer saat ini. 
Salah satunya adalah film. Terdapat beberapa unsur yang membentuk sebuah film. 
Unsur-unsur tersebut meliputi unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif 
merupakan sebuah unsur yang berhubungan dengan jalan cerita. Unsur ini berisi 
tokoh, konflik, waktu, dan lain-lain. Unsur berikutnya yaitu unsur sinematik. 
Didalam unsur ini terdapat aspek-aspek teknis produksi seperti mise en scene, 
sinematografi, editing, dan suara.  
Adapun contoh dari penerapan audio visual bukan hanya ada pada film 
saja. Contoh lain adalah program siaran televisi. Program-program siaran yang 
ada di Televisi dikategorikan menjadi tiga kelompok besar format acara yaitu 
program informasi (berita), drama(fiksi) dan non drama(non fiksi). Fiksi adalah 
format acara televisi yang diproduksi melalui proses  imajinasi kreatif dari kisah-
kisah darama atay fiksi yang direkayasa dan dikreasi ulang. Program non fiksi 
adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi dan diciptakan melalui proses 
pengolahan imajinasi kreatif dari realitas kehidupan sehari-hari tanpa harus 
menginterpretasi ulang dan tanpa harus  menjadi dunia khayalan. Sedang berita 
adalah sebuah format  acara televisi yang diprosuksi berdasarkan informasi dan 
fakta atas kejadian dan peristiwa yang berlangsung pada kehidupan masyarakat  
sehari-hari. 
Sebagai salah satu media massa yang masih digunakan oleh masyarakat 
hingga saat ini, televisi mengalami perkembangan baik dari segi kemajuan 
teknologinya, hingga inovasi terhadap program-program yang ditayangkan. TV 
sebagai media elektronik dimanfaatkan oleh masyarakat senagai sarana hiburan. 
Bahkan, media berbentuk audio dan visual ini bagi audiensnya mampu menjadi 
teman dan rujukan terhadap apa saja hal-hal menarik dan bagaimana kehidupan 
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ini dapat diliat secara luas tidak hanya pada satu wilayah saja. TV bahkan dapat 
menjadi candu bagi penontonnya sebagaimana yang dijelaskan dalam (Morrisan, 
2008:1) yang mengatakan bahwa TV mampu memasuki relung-relung kehidupan 
kita lebih dari yang lain. TV pun melalui program atau tayangan yang ditampilkan 
kemudian mampu mempersuasi khalayak untuk mengonsumsi lebih banyak dan 
lebih banyak lagi. Namun selain televisi, perkembangan dalam media massa saat 
ini telah berkembang sangat pesat. Dengan memalui internet, kita dapat 
menyaksikan program yang serupa dengan program televisi yang ada di beberapa 
layanan video on demand atau berlangganan dengan platform streaming yang ada.  
 Program magazine adalah salah satu program yang ada di televisi. 
Magazine merupakan salah satu program softnews televisi dengan format 
nonfiksi. Bentuk atau format karya yang diciptakan adalah berupa “Magazine 
Show‟. Magazine adalah format acara televisi yang mempunyai format 
menyerupai majalah (media cetak), yang di dalamnya terdiri dari berbagai macam 
rubrik dan tema yang disajikan dalam reportase timeless (tidak terikat waktu) 
sesuai minat dari target penontonnya (Naratama, 2004: 171). 
Salah satu program magazine yang populer di dunia adalah  Top Gear 
yang disiarkan oleh BBC inggris. Pada  20 Oktober 2002, program Top Gear 
diluncurkan. Program berformat magazine ini merupakan program yang 
memfokuskan tentang perkembangan otomotif di seluruh dunia. Program ini  
dibuat ulang oleh presenter terdahulu Jeremy Clarkson bersama Andy Wilman 
menggunakan nama program yang sama yang sebelumnya juga pernah dibuat oleh 
BBC. Program yang terbaru dibawakan oleh 3 orang presenter yaitu  oleh Jeremy 
Clarkson, Richard Hammond dan  Jason Dawe , dengan Wilman sebagai produser 
eksekutif acara tersebut, dan memperkenalkan test driver "The Stig" sebagai 
penguji mobil untuk menguji mobil yang ada dalam acara ini. Acara ini terbagai-
bagi menjadi beberapa segmen yang menangkat rubrik tertentu antara lain, Car 
Review, wawawancara selebriti, serta beberapa tantangan yang dilakukan oleh 
host serta bintang tamu yang diundang. Top Gear menjadi program magazine 
otomotif paling popular di dunia. Menurut  BBC Worldwide hingga akhir tahun 
3 
 
 UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
2014 channel Top Gear di Youtube memiliki 4 juta subscribers dan telah ditonton 
lebih dari 800 juta penonton dan memiliki 15 juta „likes’’ di laman Facebook, 
serta terjual ke 214 Negara di seluruh dunia. Top Gear juga meraih penghargaan 
sebagai acara yang paling banyak ditonton di seluruh dunia oleh Guinness World 
Records pada tahun 2013 lalu. Pencapaian ini dapat diperoleh Top Gear karena 
keunikan yang dimiliki oleh program magazine otomotif tersebut. Lika liku 
program ini akhirnya berbuah manis dengan popularitas acara serta berhasil 
meraih sebanyak 350 juta penonton yang berasal dari seluruh dunia. 
Dalam program magazine didalamnya dibagi menjadi beberapa segmen 
yang disesuaikan dengan rubrik majalah asli atau hasil karya kreatif dari sutradara 
program itu sendiri. Setiap rubrik bisa di sajikan dengan format yang berbeda-
beda, misalnya wawancara, uraian, vox-pop, dan pergelaran. Top Gear di setiap 
tahun memiliki 2 seri yang mana di setiap seri tidak memiliki jumlah episode 
yang tetap. Di dalam program ini terdapat perbedaan isi segmen di setiap 
episodenya. Dalam sebuah episode biasanya terdiri dari 2-3 segmen dimana di 
beberapa segmen terkadang memiliki durasi yang sangat panjang. Salah satu 
segmen  yang menarik dan  adalah segmen Car Review. Segmen ini merupakan 
salah satu segmen yang spesial dan memiliki gaya penyajian yang unik dan  
jarang ditemui di program magazine otomotif lainnya. Dalam segmen Car Review 
yang merupakan segmen dimana salah satu host mengulas mobil/kendaraan yang 
merupakan kendaraan terbaru saat episode dibuat. Pada segmen Car Review 
terlihat menggunakan gaya performatif sebagai bentuk/wadahnya dan menjadi ciri 
khas dalam program ini  membuat program ini unik karena gaya performatif 
merupakan gaya yang digunakan di dokumenter dan memiliki ciri khas gaya 
visual layaknya film fiksi berupa penggunaan sinematografi dan aspek narasi yang 
kuat menjadikan menarik untuk diteliti apakah program ini menggunankan gaya 
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B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah: 
1. Bagaimana bentuk gaya performatif dalam segmen Car Review  pada 
pogram Magazine Top Gear season 28? 
2. Bagaimana gaya performatif pada segmen Car Review  menjadi element 
keberhasilan program pada Program Top Gear season 28? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui bentuk gaya performatif dalam segmen Car Review  pada 
pogram Magazine Top Gear season 28 
2. Mengetahui apakah gaya performatif pada segmen Car Review  menjadi 
elemen keberhasilan program pada Program Top Gear season 28 
 
D. Mafaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara akademis 
maupun praktis: 
1. Manfaat Akademis 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melihat penggunaan 
gaya performatif yang digunakan pada program magazine, dan bagaimana 
gaya performatif diterapkan menjadi sebagai elemen keberhasilan program 
yang digunakan pada sebuah program. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi bahan referensi untuk mahasiswa Televisi ataupun mahasiswa jurusan 
lainnya yang ingin meneliti tentang program magazine ataupun gaya 
penyajian dalam membuat sebuah penelitian maupun skripsi. 
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk merancang program 
magazine atau program lainnya dalam menerapkan gaya penyajian dengan 




 UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
E. Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian yang relevan degan topik yang diangkat pernah 
dilakukan sebelumnya. Yang pertama adalah skripsi yang dibuat tahun 2019 
berjudul Analisis Gaya dan Genre Program Dokumenter Televisi Pada Stasiun 
Swasta Nasional Indonesia Bulan Desember 2016 yang dibuat oleh Dewanti 
Dwijaya Dinata (Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta). Penelitian ini membahas tentang gaya dan genre 
dokumenter yang sedang tayang di indonesia. Dalam penelitian ini peneliti 
mengklasifikasikan dokumenter yang tayang berdasarkan struktur gaya dan 
penuturan.penelitian ini menjadi  acuan karena memiliki persamaan teori tentang 
analisis penggunaan teori dokumenter. 
Pustaka kedua adalah sebuah skripsi yang disusun pada tahun 2017 oleh 
Annisa Fatkhiyah Sukarno berjudul Analisis Unsur Dramatik Sebagai Pembangun 
Struktur Penuturan Pada Program Dokumenter Potret “Kalaweit Wildlife 
Rescue” Season I Metro TV (Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta). Penelitian ini membahas melihat struktur 
penuturan yang digunakan dan unsur dramatik yang ada pada program 
dokumenter, dan bagaimana unsur dramatik diterapkan membangun struktur 
penuturan yang digunakan. Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur 
dramatik di program Kalaweit Wildlife Rescue Season I membangun struktur 
penuturan yang digunakan, cerita menjadi menarik dengan penerapan unsur 
dramatik berupa Suspense dan konflik. 
Pustaka ketiga adalah sebuah skripsi yang disusun pada tahun 2014 oleh 
Wahyudi yang berjudul Komparasi Elemen Program Dokumenter Jejak 
Petualang Trans 7 Dan 100 Hari Keliling Indonesia Kompas TV Pada Episode 
Raja Ampat (Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta). Penelitian ini membahas tentang elemen sebuah program 
dokumenter.  Hal tersebut dapat dilihat dari elemen-elemen dokumenter yang 
terdapat dalam program tersebut yang terdiri dari gaya, bentuk bertutur, dan 
struktur penuturan. Selain itu, pemilihan objek yang sama dapat memudahkan 
analisis perbandingan objek yang ditinjau dari ketiga elemen tersebut. 
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F. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini dipilih karena 
topik dan objek penelitian lebih cocok diteliti dengan penelitian ini. Objek 
penelitian ini berkembang apa adanya atau alami dan tidak dimanupulasi oleh 
peneliti sehingga sangat sesuai dengan karakteristik metode kualitatif. Topik 
penelitian ini lebih menekankan hasil pemaknaan dari data yang tampak, dan juga 
sesuai dengan karakteristik metode kualitatif. Berikut adalah metode analisis yang 
akan digunakan: 
1. Objek penelitian 
 Objek penelitian yang dipilih adalah program magazine “Top Gear” yang 
tayang di BBC. Top Gear disiarkan dengan durasi tayang selama 60 menit per 
seminggu sekali. Penelitian dibatasi hanya pada aspek yang mengandung unsur 
gaya performatif 
2. Teknik Pengambilan Data 
a. Dokumentasi  
 Pada metode pengambilan data yang pertama kali dilakukan yaitu mencari 
soft copy tayang video program Top Gear yang beredar melalui platform 
streaming seperti Youtube atau dari website tertentu yang menayangkan program 
ini. Video-video tersebut akan menjadi data yang selanjutnya diamati dan diteliti 
dengan menggunakan teori-teori yang sudah ada. 
b. Observasi 
 Observasi dilakukan untuk mengamati aspek gaya performatif yang ada. 
Peneliti akan memilih beberapa segmen yang dirasa memiliki aspek gaya 
performatif untuk di benadingkan dengan teori yang ada 
3. Analisis Data 
 Aktivitas dalam analisa data yaitu data reduction, data display, conclusion 
drawing/verification (Sugiyono 2013, 337) Dalam analisis penelitian gaya 
performatif pada program Top Gear  season 28 ini ada Penelitian ini dibagi 
menjadi 3 tahapan yaitu: 
a. Reduksi dan Identifikasi data yaitu pemilihan, dan pemusatan perhatian 
untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. 
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Data yang direduksi dan diidentifikasi akan memberikan gambaran yang lebih 
spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya 
serta mencari data tambahan jika diperlukan. 
b. Setelah data diidentifikasi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data diarahkan agar data hasil identifikasi terorganisaikan, 
tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami kemudian 
deskripsi informasi tersusun itu digunakan untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
c. Menarik kesimpulan atau verifikasi. Tahap ini merupakan tahap penarikan 
kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. 
Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan 
tahap akhir dari kegiatan analisis data. 
d. Sample Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini menggunakan  seluruh episode dalam season 
28. Metode pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dimana pengambilan sampel dipilih secara sengaja dan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2013, 85). Sampel penelitian yang diambil yaitu 
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Program Episode 1-6 
Analisis Data Gaya 
Performatif Dan Elemen 
Keberhasilan Program 
Hubungan Gaya 
Performatif Sebagai 
Elemen Keberhasilan 
Program 
Kesimpulan  
